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Abstrak Ketidakpastian dan risiko menjadi tantangan dalam berbisnis. Pengungkapan 
risiko oleh perusahaan memberikan gambaran tentang cara perusahaan mengelola 
risikonya yang kemudian akan memberikan nilai tambah karena akan mengurangi 
ketidakseimbangan informasi terhadap para stakeholdernya. Penelitian ini bertujuan 
untuk menguji dan menganalisis pengaruh dewan komisaris independen, ukuran 
perusahaan, leverage, dan diversifikasi produk terhadap pengungkapan risiko perusahan. 
Populasi dalam penelitian ini adalah 231 perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) selama periode 2018-2022. Pemilihan sampel menggunakan metode 
purposive sampling yaitu berdasarkan kriteria-kriteria tertentu seperti perusahaan yang 
konsisten terdaftar di BEI selama periode penelitian, menyajikan laporan keuangan 
dengan rupiah, serta memberikan informasi yang lengkap yang dibutuhkan dalam 
penelitian, sehingga diperoleh jumlah sampel sebanyak 85 perusahaan. Data yang 
digunakan dalam penelitian yaitu data sekunder dengan menggunakan laporan tahunan 
perusahaan yang diperoleh melalui website www.idx.co.id dan website masing-masing 
perusahaan. Alat analisis data menggunakan WarpPLS 7.0. Hasil penelitian menunjukkan 
dewan komisaris independen tidak berpengaruh terhadap pengungkapan risiko 
perusahaan. Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan risiko 
perusahaan. Leverage berpengaruh terhadap pengungkapan risiko perusahaan. 
Diversifikasi produk berpengaruh terhadap pengungkapan risiko perusahaan. 

Kata kunci: dewan komisaris independen; ukuran perusahaan; leverage; diversifikasi 
produk; pengungkapan risiko perusahaan 

 

Abstract Uncertainty and risk are challenges in doing business. Risk disclosure by the 
company provides an overview of how the company manages its risks which will then 
provide added value because it will reduce information imbalances to its stakeholders. This 
study aims to test and analyze the effect of independent board of commissioners, firm size, 
leverage, and product diversification on corporate risk disclosure. The population in this 
study were 231 manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) 
during the 2018-2022 period. The sample selection used purposive sampling method, which 
is based on certain criteria such as companies that were consistently listed on the IDX 
during the study period, presenting financial reports with rupiah, and providing complete 
information needed in the study, so that a total sample of 85 companies was obtained. The 
data used in the study is secondary data using the company's annual report obtained 
through the website www.idx.co.id and the website of each company. The data analysis tool 
uses WarpPLS 7.0. The results showed that the independent board of commissioners had no 
effect on corporate risk disclosure. Company size affects corporate risk disclosure. 
Leverage affects corporate risk disclosure. Product diversification influences company risk 
disclosure 

Keywords: independent board of commissioners; firm size; leverage; product 
diversification; company risk disclosure 

 

JEL Classification: G3; G32 

https://sorot.ejournal.unri.ac.id/index.php/JS
https://doi.org/10.31258/sorot.19.1.15-50
mailto:enni.savitri@lecturer.unri.ac.id
http://www.idx.co.id/


Analisis Pengaruh Dewan Komisaris Independen, Ukuran Perusahaan, Leverage, Dan Diversifikasi Produk 
Terhadap Pengungkapan Risiko Perusahaan 

 

16  

PENDAHULUAN 

Ketidakpastian atau yang disebut dengan risiko merupakan suatu peristiwa 

yang diperkirakan mungkin akan terjadi dengan dampak negatif yang akan 

menghambat penciptaan nilai dan mengurangi nilai bagi perusahaan. Oleh karena 

itu, perusahaan harus mengelola risiko ini secara efektif untuk mempersiapkan diri 

menghadapi kemungkinan risiko tersebut. Kegagalan dalam mengelola risiko dapat 

mengakibatkan kerugian besar bahkan bisa berujung pada kebangkrutan. Di 

samping itu, keberadaan risiko di dalam perusahaan menjadi informasi yang penting 

bagi perusahaan dan stakeholder serta pengungkapan risiko akan menjadi salah 

satu bagian dalam melakukan manajemen risiko (Septiana et al., 2023). 

Berdasakan Keputusan Nomor: Kep-431/BL/2012, emiten/perusahaan yang 

bergerak go-publik harus mengungkapkan sistem manajemen risiko yang 

diterapkan, jenis-jenis risiko dan cara pengelolaan terhadap risiko tersebut 

(Wijanarko & Rosita, 2023). Pengungkapan risiko adalah salah cara di mana 

perusahaan dalam memberikan informasi tentang potensi risiko yang mereka 

hadapi dalam menjalankan aktivitas bisnis selama satu periode akuntansi. 

Pengungkapan risiko dalam laporan keuangan perusahaan dapat memberikan 

gambaran tentang cara perusahaan mengelola risikonya serta menunjukan 

kesiapan perusahaan terhadap masa depan perusahaan. Pengungkapan risiko 

dapat menjadi alat untuk membantu menjaga kepercayaan masyarakat, dan 

mengurangi ketidakpastian terhadap stakeholder. 

Pengungkapan risiko menjadi upaya bagi perusahaan dalam bentuk 

transparansi informasi untuk memberitahukan kepada stakeholder mengenai 

potensi ancaman yang dapat memengaruhi kinerja perusahaan (Habrizons, 2021). 

Perusahaan dikatakan telah melakukan pengungkapan risiko ketika para 

stakeholder mengetahui informasi mengenai prospek atau kesempatan dan 

ancaman yang dapat memengaruhi perusahaan baik saat ini maupun di masa yang 

akan datang. Hal ini dilakukan agar pemangku kepentingan memiliki pemahaman 

yang lebih baik mengenai kondisi dan ketidakpastian yang dihadapi oleh 

perusahaan, serta untuk mengatasi ketidakseimbangan informasi. Namun, 

terkadang perusahaan beranggapan bahwa mengungkapkan risiko akan 

mengurangi minat investor untuk berinvestasi di perusahaan karena tinggi dan 

banyaknya risiko di lingkungan perusahaan. Sesungguhnya dengan adanya 

pengungkapaan risiko dapat meningkatkan kualitas laporan keuangan perusahaan 

serta sebagai bentuk pertanggungjawaban perusahaan terhadap stakeholder 

(Sugandha & Suhendah 2020). 

Terdapat banyak kasus mengenai kegagalan perusahaan dalam mengelola 

risikonya. Seperti yang dilansir dalam CNBC Indonesia,  dimana PT Kimia Farma 

Tbk yang mengalami minus arus kas sebesar Rp300 miliar sebagai akibat dari 

kegagalannya dalam mengelola risiko kreditnya. Hal ini terjadi karena macetnya 

piutang perusahaan sehingga menyebabkan pelayanan dari perusahaan terkendala 

dan menghasuskan perusahaan gali lubang tutup lubang untuk tetap menjalankan 

operasionalnya (Anwar, 2020). Kemudian kasus PT Sariwangi Agriculture Estate 

Agency yang dinyatakan pailit akibat kegagalan perusahaan dalam investasi 
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pengembangan produk. Hal ini terjadi akibat kurangnya analisis dan mitigasi risiko 

oleh perusahaan sehingga investasi yang dilakukan perusahaan tidak memberikan 

hasil seperti yang diharapkan oleh perusahaan (Anwar, 2018). 

Berdasarkan kasus kegagalan dalam pengelolaan risiko di atas dan adanya 

aturan yang mengharuskan perusahaan melakukan pengungkapan risiko menjadi 

dasar penelitian ini dilakukan. Adapun faktor-faktor yang memengaruhi 

pengungkapan risiko perusahaan, yaitu dewan komisaris independen. Keberadaan 

dewan komisaris independen mewakili para pemangku kepentingan secara 

independen. Oleh karena itu, dewan komisaris independen diharapkan dapat 

melakukan pengungkapan yang lebih luas, termasuk potensi risiko yang dihadapi 

perusahaan. Semakin tinggi jumlah dewan komisaris independen di suatu 

perusahaan, maka semakin besar tuntutan untuk melakukan pengungkapan yang 

lebih terperinci (Kusnanto et al., 2024). Hal ini untuk menjaga reputasi dari dewan 

komisaris independen dengan meyakinkan pemangku kepentingan bahwa 

manajemen perusahaan telah bertindak demi kepentingan mereka, sehingga konflik 

kepentingan dapat dihindari dengan pemberian informasi yang lebih transparan. Hal 

ini diperkuat oleh penelitian Fitriani (2021) dan Yudowati dan Ramdhani (2023) yang 

mengemukakan bahwa dewan komisaris independen berpengaruh terhadap 

pengungkapan risiko perusahaan. Bahwa semakin tinggi jumlah dewan komisaris 

independen sejalan dengan semakin luasnya pengungkapan risiko yang dilakukan 

oleh perusahaan tersebut. Namun bertolak belakang dengan penelitian Sugandha 

dan Suhendah (2020) dan Kusuma et al. (2021) yang menjelaskan bahwa dewan 

komisaris independen tidak berpengaruh terhadap pengungkapan risiko 

perusahaan. Hal tersebut karena jumlah dewan komisaris yang hanya 30% di 

perusahaan sehingga tidak mampu mendominasi komisaris lainnya untuk 

melakukan pengungkapan risiko yang lebih luas. 

Ukuran perusahaan, yang dalam penelitian ini diukur memalui total asetnya, 

merupakan indikator dalam menentukan besar kecilnya perusahaan tersebut (Yanti 

2020). Besarnya jumlah aset yang dimiliki perusahaan tidak terlepas dari 

keberadaan kreditur dalam pengadaan dananya, sehingga perusahaan memiliki 

tuntutan untuk memenuhi kebutuhan pada krediturnya. Oleh karena itu, perusahaan 

sering kali merasa perlu untuk melakukan pengungkapan risiko sebagai wujud 

pertanggungjawaban kepada pemangku kepentingan, terutama karena perusahaan 

besar cenderung memiliki kompleksitas risiko yang tinggi. Penelitian oleh Adawia et 

al. (2021) dan Fajrina (2021) menunjukan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh 

terhadap pengungkapan risiko perusahaan. Hal ini menunjukan bahwa semakin 

besar perusahaan, semakin besar pula tuntutan untuk melakukan pengungkapan 

yang lebih luas, karena perusahaan besar umumnya memiliki jaringan stakeholder 

yang lebih kompleks. Namun penelitian ini bertentangan dengan penelitian oleh 

Pulungan dan Putri (2023) serta Wijanarko dan Rosita (2023), yang menyatakan 

bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap pengungkapan risiko 

perusahaan. Perusahaan besar mungkin enggan untuk melakukan pengungkapan 

yang lebih luas karena khawatir mengenai citra buruk dan potensi kerugian yang 

dapat timbul akibat peningkatan informasi risiko yang diungkapkan. 
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Leverage adalah ukuran yang membandingkan utang dengan aset suatu 

perusahaan, yang mencerminkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajibannya (Nustini & Nuraini, 2022). Hal ini akan menjadi gambaran bahwa 

tingkat utang yang tinggi menunjukan risiko yang tinggi terkait kemungkinan 

perusahaan kesulitan dalam pembayaran utang. Dengan demikian, perusahaan 

dengan leverage yang tinggi akan menuntut perusahaan untuk mengungkapkan 

kesiapan perusahaan dalam menghadapi risiko tersebut. Hal ini diperkuat dengan 

penelitian Erviando Z et al. (2021) dan Nustini dan Nuraini (2022) yang menjelaskan 

bahwa leverage berpengaruh terhadap pengungkapan risiko perusahaan, dengan 

tingkat utang yang lebih tinggi menuntut pengungkapan risiko yang lebih luas 

sebagai persiapan menghadapi risiko utangnya. Namun berbanding terbalik dengan 

penelitian Sugandha dan Suhendah (2020) dan Sari et al. (2022) yang menjelaskan 

bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap pengungkapan risiko perusahaan. Hal 

ini berarti bahwa jumlah uutang perusahaan tidak memengaruhi atau menuntut 

perusahaan untuk melakukan pengungkapan risiko yang lebih luas. 

Diversifikasi produk merupakan salah satu strategi dari perusahaan dalam 

menciptakan keberagaman baik dalam segi produk maupun pelayanan dengan 

tujuan untuk mengurangi ketergantungan dalam satu pasar (Saputra & 

Purbawangsa 2021). Perusahaan yang melakukan diversifikasi produk akan sejalan 

dengan pengungkapan risiko yang lebih rinci kepada pemangku kepentingan 

mereka. Pengungkapan risiko yang lebih luas ini akan memberikan kepastian 

terhadap pemangku kepentingan terkait kesiapan perusahaan akan risiko-risiko dari 

implementasi strategi diversifikasi produk tersebut. Sejalan dengan penelitian 

Saputra dan Purbawangsa (2021) yang menjelaskan bahwa diversifikasi produk 

berpengaruh terhadap pengungkapan risiko perusahaan. Namun berbanding 

terbalik dengan penelitian Adawia et al. (2021) yang mengemukakan bahwa 

diversifikasi produk tidak berpengaruh terhadap pengungkapan risiko perusahaan. 

Keterbaruan penelitian ini yaitu menambahkan variabel diversifikasi produk 

dengan alasan karena dalam penerapan strategi diversifikasi produk oleh 

perusahaan akan menghadapkan perusahaan pada kompleksitas baru dalam risiko 

perusahaan. Ketika perusahaan melakukan pengembangan dalam hal produk maka 

kemungkinan risiko perusahaan juga akan meningkat terkait dengan 

pengembangan produk tersebut. Sehingga penambahan variabel diversifikasi 

produk untuk memahami kompleksitas dalam hal produk dalam memengaruhi 

tingkat pengungkapan risiko perusahaan. Kemudian objek penelitian ini yaitu 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2018-

2022. 

METODE 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan 

asosiatif. Populasi yang diteliti terdiri dari 231 perusahaan manufaktur yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2018-2022. Penentuan sampel 

menggunakan teknik purposive sampling, di mana seleksi dampel didasarkan pada 

kriteria-kriteria tertentu seperti: 1) Konsistensi perusahaan dalam terdaftar di Bursa 
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Efek Indonesia (BEI) selama periode penelitian; 2) Perusahaan manufaktur yang 

menerbitkan laporan keuangan perusahaannya dengan mata uang rupiah (Rp); dan 

3) Perusahaan manufaktur yang memberikan informasi lengkap yang dibutuhkan 

dalam penelitian ini. Sehingga diperoleh jumlah sampel sebanyak 85 perusahaan, 

dengan 5 tahun pengamatan sehingga jumlah data amatan dalam penelitian yaitu 

sebanyak 425 data. 

Jenis data dalam penelitian ini adalah data sekunder. Kemudian sumber data 

penelitian yaitu diperoleh dari laporan tahunan (annual report) perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2018-2022. 

Laporan tahunan ini diperoleh dari website www.idx.co.id dan website masing-

masing perusahaan. 

Tabel 1. Pengukuran Variabel 

Variabel Pengukuran Sumber 

Pengungkapan 

Risiko  PR =
Jumlah Item yang Diungkapkan

Maksimal Item Pengungkapan
 (Setyawan, 2019) 

Dewan Komisaris 

Independen 
DKI

=
Jumlah Dewan Komisaris Independen

Jumlah Dewan Komisaris
 

(Krisna & Wijaya, 

2022) 

Ukuran Perusahaan 
UP = Ln (Total Aset) 

(Suwaldiman & 

Fajrina, 2022) 

Leverage 
DAR =

Total Liabilitas

Total Aset
 

(Badiuzzamani et 

al,. 2022) 

Diversifikasi Produk 
DP = (Segmen 1 Total Penjualan) ⁄ 2 + 

… 

(Adawia et al., 

2021) 

Sumber: Data Olahan, 2024 

Penelitian ini melakukan analisis data dengan Pendekatan Partial Least Square 

(PLS) dengan software WarpPLS 7.0. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Deskriptif Variabel Penelitian 

Tabel 2. Statistik Deskriptif 

Variabel N Mean Min Max STDEV 

Pengungkapan Risiko 425 0,14 0,06 0,19 0,024 

Dewan Komisaris 

Independen 
425 0,41 0,20 0,83 0,099 

Ukuran Perusahaan 425 28,82 25,31 33,66 1,615 

http://www.idx.co.id/
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Leverage 425 0,48 0,06 1,40 0,210 

Diversifikasi Produk 425 0,59 0,21 0,99 0,220 

Sumber: Data Olahan, 2024 

Berdasarkan tabel 2 dari analisis deskriptif di atas, menunjukan bahwa jumlah 

data yang diteliti dalam penelitian ini adalah 425 data yang diperoleh dari annual 

report perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 

tahun 2018-2022. Kemudian nilai rata-rata untuk masing-masing variabel lebih 

besar dari  standar deviasinya. Hal ini menunjukan adanya tingkat penyimpangan 

data yang relatif kecil dengan sedikit variasi di antara data penelitian. 

Analisis WarpPLS 

Evaluasi Model Pengukuran atau Outer Model 

Pengujian outer model merupakan pengujian yang dilakukan dengan 

menggunakan indikator yang menyusun variabel laten. Dalam penelitian ini untuk 

mengevaluasi outer model dalam analisis data WarpPLS dilakukan melalui 

beberapa pengujian, termasuk validitas konvergen (convergent validity), validitas 

diskriminan (discriminant validity), dan reliabilitas komposit (composite reliability) 

yang dijelaskan pada uraian di bawah ini: 

Convergent Validity 

Tabel 3. Hasil Evaluasi Convergent Validity 

Indikator Loading Factor Kesimpulan 

Pengungkapan Risiko 1.000 Valid 

Dewan Komisaris Independen 1.000 Valid 

Ukuran Perusahaan 1.000 Valid 

Leverage 1.000 Valid 

Diversifikasi Produk 1.000 Valid 

Sumber: Data Olahan, 2024 

Berdasarkan tabel 3 di atas, menunjukan hasil evaluasi convergent validity 

dengan nilai loading factor >0.70, hal ini berarti bahwa semua variabel meliputi 

pengungkapan risiko, dewan komisaris independen, ukuran perusahaan, leverage 

dan diversifikasi produk memenuhi syarat valid. 

Discriminant Validity 

Evaluasi discriminant validity dilakukan dengan melihat kolerasi antara variabel 

laten dan indikatornya dengan nilai yang harus lebih besar dibandingkan dengan 

variabel laten lainnya. Jika kondisi ini terpenuhi, maka hal tersebut menunjukan 

bahwa variabel laten tersebut memprediksi indikatornya dengan baik. Berikut nilai 

discriminant validity yang dapat dilihat dari nilai akar AVE pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4. Hasil Evaluasi Discriminant Validity 

 DKI UP LEV DP PR 
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DKI 1.000 -0.002 -0.013 -0.012 -0.054 

UP -0.002 1.000 0.019 -0.060 0.159 

LEV -0.013 0.019 1.000 -0.047 0.056 

DP -0.012 -0.060 -0.047 1.000 -0.112 

PR -0.054 0.159 0.056 -0.112 1.000 

Sumber: Data Olahan, 2024 

Berdasarkan Tabel 4 di atas, menunjukan bahwa nilai akar AVE dan korelasi 

variabel laten masing-masing variabel dinyatakan valid, karena memiliki nilai akar 

AVE masing-masing variabel > korelasi variabel laten. 

Composite Reliability 

Reliabilitas komposit adalah sebuah metode untuk menguji tingkat reliabilitas 

suatu variabel. Suatu variabel dianggap reliabel apabila memiliki nilai composite 

reliability >0.70. Nilai composite reliability masing-masing variabel dapat dilihat pada 

tabel di bawah ini: 

Tabel 5. Nilai Composite Reliability Variabel 

Variabel 
Composite 

Reliability 
Status 

Dewan Komisaris Independen 

(X1) 
1.000 Reliabel 

Ukuran Perusahaan (X2) 1.000 Reliabel 

Leverage (X3) 1.000 Reliabel 

Diversifikasi Produk (X4) 1.000 Reliabel 

Pengungkapan Risiko (Y) 1.000 Reliabel 

Sumber: Data Olahan, 2024 

Berdasarkan Tabel 5 di atas, menunjukan bahwa seluruh variabel memiliki nilai 

composite reliability >0.70 dengan kata lain semua variabel dalam penelitian telah 

memenuhi syarat reliabel. 

Evaluasi Pengujian Struktural atau Inner Model 

Model struktural (Inner Model) merupakan suatu pengujian yang dilakukan 

untuk menguji hubungan antara variabel laten yang satu dengan yang variabel yang 

lain. Pengujian struktural atau inner model dinilai dengan melihat nilai koefisien 

determinasi (R-Square) dan relevansi prediksi (Q-Square) untuk setiap variabel. 

Tabel berikut menampilkan hasil R-Square dan Q-Square dari analisis 

menggunakan program Warp PLS 7.0 telah disajikan dalam tabel di bawah ini. 

Tabel 6. Nilai R-Square dan Q-Square 

Indikator R-Square Q-Square 

Pengungkapan Risiko (PR) 0.065  

Pengungkapan Risiko (PR)  0.076 

Sumber: Data Olahan, 2024 
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Berdasarkan tabel 6 di atas, koefisien R-Square untuk variabel pengungkapan 

risiko adalah sebesar 0.065. Hal ini menunjukan bahwa hanya sebesar 6,5% 

variabel pengungkapan risiko dapat dijelaskan oleh variabel dewan komisaris 

independen, ukuran perusahaan, leverage, dan diversifikasi produk, sedangkan  

sebesar 93,6% yang merupakan sisanya dipengaruhi oleh variabel lainnya yang 

tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Kemudian dari tabel di atas menunjukan bahwa nilai relevansi prediksi dalam 

menjelaskan hubungan konstruk laten untuk model penelitian hanya sebesar 0.076 

atau sebesar 7,6% atas kontribusi variabel diteliti dan sisanya sebesar 92,4% 

dijelaskan oleh variabel lain yang tidak ada di dalam penelitian ini. 

Hasil Uji Hipotesis 

 

Gambar 1. Data Olahan WarpPLS 7.0, 2024 

Berdasarkan diagram jalur di atas maka selanjutnya dapat disusun nilai 

Koefisien Regresi PLS, yaitu sebagai berikut: 

Tabel 7. Nilai Uji Koefisien Regresi PLS dan Nilai P-Value 

Pengaruh Path coefficient P-value Keputusan 

DKI -0.056 0.121 Ditolak 

UP 0.168 <0.001 Diterima 

LEV 0.085 0.038 Diterima 

DP -0.131 0.003 Diterima 

Sumber: Data Olahan, 2024 

Berdasarkan hasil uji pada tabel di atas, maka diperoleh persamaan sebagai 

berikut: 

1. Pengaruh dewan komisaris independen terhadap pengungkapan risiko 

perusahaan memiliki koefisien sebesar -0.056, dengan nilai p-value sebesar 

0.121 yang berarti bahwa nilai p-value > 0.05. Artinya variabel dewan komisaris 

independen tidak berpengaruh terhadap pengungkapan risiko perusahaan. 
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2. Pengaruh ukuran perushaan terhadap pengungkapan risiko perusahaan 

sebesar 0.168 dengan nilai p-value sebesar < 0.05. Artinya variabel ukuran 

perusahaan berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan risiko perusahaan. 

3. Pengaruh leverage terhadap pengungkapan risiko perusahaan sebesar 0.085 

dengan nilai p-value sebesar 0.038 yang berarti bahwa nilai p-value < 0.05. 

Artinya variabel leverage berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan risiko 

perusahaan. 

4. Pengaruh diversifikasi produk terhadap pengungkapan risiko perusahaan 

sebesar -0.131 dengan nilai p-value sebesar 0.003 yang berarti bahwa nilai p-

value < 0.05. Artinya varaiabel diversifikasi produk berpengaruh terhadap 

pengungkapan risiko perusahaan. 

Pengaruh Dewan Komisaris Independen terhadap Pengungkapan Risiko 

Perusahaan 

Hasil pengujian hipotesis menunjukan bahwa keberadaan dewan komisaris 

independen tidak berpengaruh terhadap pengungkapan risiko perusahaan. Ini 

berarti bahwa jumlah dewan komisaris independen dalam suatu perusahaan tidak 

memengaruhi seberapa banyak risiko yang diungkapkan oleh perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2018-2022. 

Berdasarkan peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 33/POJK.O4/2014, setiap 

perusahaan harus memiliki setidaknya satu komisaris independen atau minimal 

30% dari total dewan komisaris (Krisna & Wijaya, 2022). Dari pernyataan tersebut, 

dapat disimpulkan bahwa keberadaan dewan komisaris independen dalam suatu 

perusahaan mungkin hanya pandang sebagai kepatuhan formal terhadap regulasi, 

sehingga keberadaan dewan komisaris independen tidak secara signifikan menekan 

manajemen perusahaan untuk memberikan pengungkapan risiko yang lebih luas. 

Selain itu, ketentuan 30% jumlah dewan komisaris independen dari total 

keseluruhan komisaris perusahaan dianggap jumlah yang kecil dan tidak mencukupi 

bagi komisaris independen untuk dapat mendominasi komisaris dalam menentukan 

kebijakan perusahaan, termasuk dalam meningkatkan pengungkapan risiko. 

Hasil diperkuat dengan penelitian oleh Sugandha dan Suhendah (2020), 

Kusuma Dewi and Meirina (2021), dan Shagan (2022) yang menjelaskan bahwa 

dewan komisaris independen tidak berpengaruh terhadap pengungkapan risiko 

perusahaan. Hal tersebut karena jumlah dewan komisaris yang hanya 30% di 

perusahaan sehingga tidak mampu mendominasi komisaris lainnya untuk 

melakukan pengungkapan risiko yang lebih luas. Namun bertentangan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni et al. (2020) dan Fitriani (2021) yang 

menjelaskan bahwa keberadaan dewan komisaris independen berpengaruh 

terhadap pengungkapan risiko perusahaan. Hal ini disebabkan oleh keberadaan 

dewan komisaris independen untuk memberikan respon secara independen dalam 

meningkatkan kualitas laporan tahunan termasuk pengungkapan risiko perusahaan. 

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Pengungkapan Risiko Perusahaan 

Hasil pengujian hipotesis menunjukan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh 

terhadap pengungkapan risiko perusahaan. Hal ini berarti bahwa bahwa semakin 
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tinggi total aset yang dimiliki oleh suatu perusahaan akan sejalan dengan semakin 

tingginya tinggat pengungkapan yang dilakukan oleh perusahaan tersebut. 

Semakin besar perusahaan, semakin banyak pegalaman yang dimiliki oleh 

perusahaan dalam mengelola risiko karena perusahaan mungkin lebih sering 

dihadapkan pada lingkungan yang penuh dengan ketidakpastian. Sehingga 

perusahaan besar akan melakukan pengungkapan terhadap risiko untuk 

menunjukan kesiapan perusahaan sekaligus untuk memberikan kepercayaan dan 

meyakinkan stakeholder (Yanti, 2020). Di samping itu, besarnya jumlah aset yang 

dimiliki perusahaan tidak terlepas dari keberadaan kreditur dalam pengadaan 

dananya, sehingga perusahaan juga memiliki tuntutan untuk memenuhi kebutuhan 

pada krediturnya. Hal tersebut akan menuntut perusahaan untuk melakukan 

pengungkapan risiko yang lebih luas sebagai bentuk pertanggungjawaban 

perusahaan kepada pemangku kepentingan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh Sugandha dan Suhendah 

(2020), dan Adawia et al., (2021) yang menyatakan ukuran perusahaan 

berpengaruh terhadap pengungkapan risiko perusahaan. Semakin besar suatu 

perusahaan, semakin kompleks operasinya dan semakin banyak risiko yang 

dihadapinya. Hal ini menghasilkan tekanan yang lebih besar bagi perusahaan untuk 

mengungkapkan informasi sebagai bentuk pertanggungjawaban dan kesiapan 

mereka menghadapi risiko-risiko tersebut serta untuk memastikan keyakinan para 

pemangku kepentingan. Namun bertolak belakang dengan penelitian oleh Pulungan 

dan Putri (2023) dan Khasanahwati dan Suwarno (2023) yang menjelaskan bahwa 

ukuran perusahaan tidak berpegaruh terhadap pengungkapan risiko perusahaan. 

Hal tersebut karena perusahaan besar akan enggan melakukan pengungkapan 

yang lebih banyak karena beranggapan apabila mengungkapkan informasi risiko 

yang banyak akan memberikan citra buruk dan dinilai menimbulkan kerugian karena 

tingginya tingkat risiko di perusahaan. 

Pengaruh Leverage terhadap Pengungkapan Risiko Perusahaan 

Hasil pengujian hipotesis menunjukan bahwa leverage berpengaruh terhadap 

pengungkapan risiko perusahaan. Hal ini berarti semakin tinggi tingkat utang atau 

leverage yang dimiliki oleh suatu perusahaan akan sejalan dengan semakin 

tingginya tinggat pengungkapan yang dilakukan oleh perusahaan tersebut. 

Perusahaan dengan leverage yang tinggi menunjukan bahwa perusahaan 

memiliki jumlah utang yang besar, sehingga risiko atas kemungkinan perusahaan 

kesulitan dalam membayar utangnya juga semakin besar. Perusahaan dengan 

tingkat leverage yang tinggi akan lebih transparan kepada pemegang hutang atau 

kreditur untuk mengurangi kemungkinan terjadinya asimetri informasi serta untuk 

mengurangi ketidakpastian bagi mereka (Saputra & Purbawangsa, 2021). Oleh 

karena itu, perusahaan yang memiliki tingkat utang yang tinggi akan cenderung 

melakukan pengungkapan yang lebih luas agar memenuhi kebutuhan kreditur. 

Ketika perusahaan memiliki tingkat utang yang tinggi, tentu dengan risiko yang 

tinggi pula menuntut perusahaan untuk melakukan pengungkapan atas kesiapan 

perusahaan terhadap risiko tersebut. 
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Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian oleh Saputra dan Purbawangsa 

(2021) dan Habrizons (2021) yang menjelaskan bahwa leverage berpengaruh 

terhadap pengungkapan risiko perusahaan, dengan tingkat utang yang lebih tinggi 

menuntut pengungkapan risiko yang lebih luas sebagai persiapan menghadapi 

risiko utangnya. Namun berbanding terbalik dengan penelitian Sugandha dan 

Suhendah (2020) yang menjelaskan bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap 

pengungkapan risiko perusahaan. Hal ini berarti bahwa besar kecilnya jumlah 

hutang perusahaan tidak akan memengaruhi atau menuntut perusahaan untuk 

melakukan lebih banyak pengungkapan risiko. 

Pengaruh Diversifikasi Produk terhadap Pengungkapan Risiko Perusahaan 

Hasil pengujian hipotesis menunjukan bahwa Diversifikasi Produk berpengaruh 

terhadap pengungkapan risiko perusahaan. Hal ini berarti semakin tinggi 

diversifikasi produk perusahaan akan sejalan dengan semakin luasnya 

pengungkapan yang dilakukan perusahaan tersebut. 

Ketika suatu perusahaan memutuskan untuk melakukan strategi diversifikasi 

produk, perusahaan harus dapat menjelaskan penyebab perusahaan mengambil 

keputusan tersebut, konsekuensinya, sekaligus cara perusahaan mengelola risiko 

yang mungkin muncul dalam implementasi strategi tersebut kepada pemangku 

kepentingan. Hal ini dapat mengakibatkan tingkat pengungkapan risiko yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan perusahaan yang tidak menerapkan strategi 

diversifikasi. Ketika perusahaan melakukan diversifikasi produk atau 

pengembangan terhadap produk, maka perusahaan akan dihadapkan pada 

berbagai risiko yang terkait dengan produk tersebut (Saputra & Purbawangsa 2021). 

Oleh karena itu, perusahaan yang melakukan diversifikasi produk akan sejalan 

dengan pengungkapan risiko yang lebih rinci kepada pemangku kepentingan 

mereka. Pengungkapan risiko yang lebih luas ini akan memberikan kepastian 

terhadap pemangku kepentingan terkait kesiapan perusahaan akan risiko-risiko dari 

implementasi strategi diversifikasi produk. 

Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian oleh Adawia et al. (2021) yang 

menyatakan diversifikasi produk berpengaruh terhadap pengungkapan risiko 

perusahaan. Bahwa semakin banyak keberagaman produk yang diciptakan 

perusahaan akan sejalan dengan semakin tingginya risiko terhada produk tersebut, 

sehingga ketika perusahaan menerapkan strategi diversifikasi produk akan sejalan 

dengan tingginya tingkat pengungkapan risiko yang dilakukan oleh perusahaan 

sebagai bentuk pertanggungjawaban perusahaan terhadap pengembangan produk 

tersebut. Namun berbanding terbalik dengan penelitian Saputra dan Purbawangsa 

(2021) yang menjelaskan bahwa diversifikasi produk tidak berpengaruh terhadap 

pengungkapan risiko. Dengan kata lain, menambah segmen produk tidak secara 

langsung mempengaruhi kecenderungan perusahaan untuk lebih mengungkapkan 

risiko atau tidak. Hal ini karena ketika perusahaan melakukan strategi diversifikasi 

produk, maka perusahaan akan terpecah dalam menentukan prioritas risiko 

sehingga perusahaan hanya terfokus pada risiko tertentu. Sehingga hal tersebut 

menyebabkan perusahaan tidak melakukan pengungkapan risiko yang lebih banyak 

terkait risikonya. 
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KESIMPULAN 

Hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan: pertama, tidak ada pengaruh dewan 

komisaris independen terhadap pengungkapan risiko perusahaan. Ini berarti bahwa 

jumlah dewan komisaris independen tidak memengaruhi seberapa banyak risiko 

yang diungkapkan oleh perusahaan. Kedua, ukuran perusahaan berpengaruh 

terhadap pengungkapan risiko perusahaan. Artinya semakin besar total aset yang 

dimiliki oleh suatu perusahaan akan sejalan dengan semakin tingginya tinggat 

pengungkapan yang dilakukan oleh perusahaan tersebut. Ketika, leverage 

berpengaruh terhadap pengungkapan risiko perusahaan. Artinya semakin tinggi 

tingkat utang atau leverage yang dimiliki oleh suatu perusahaan akan sejalan 

dengan semakin tingginya tinggat pengungkapan yang dilakukan oleh perusahaan 

tersebut. Keempat, diversifikasi produk berpengaruh terhadap pengungkapan risiko 

perusahaan. Artinya semakin tinggi diversifikasi produk perusahaan akan sejalan 

dengan semakin luasnya pengungkapan yang dilakukan perusahaan tersebut. 

Penelitian selanjutnya dapat dapat diperluas dengan melibatkan semua 

perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), tidak hanya terbatas pada 

objek yang digunakan dalam penelitian ini.  Selain itu, waktu penelitian dapat 

diperpanjang atau cakupannya dapat diperluas. Selanjutnya, penelitian dapat 

menambahkan variabel-variabel lainnya yang kemungkinan dapat memengaruhi 

pengungkapan risiko perusahaan, misalnya komite audit, likuiditas, struktur 

kepemilikan dan lain-lain. 
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